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ABSTRAK 

 

PERILAKU PEMUSTAKA DALAM PENELUSURAN INFORMASI 

DI PERPUSTAKAAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 

(Studi Kasus Pemustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar) 

 

Penelitian ini membahas perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di 

Perpustakaan UIN Alauddin Makasar. Masalah pokok penelitian ini adalah  perilaku 

pemustaka dalam penulusuran informasi. Masalah dirinci menjadi sub masalah yaitu 

pertama bagaimana perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi dan faktor-

faktor penghambat dan pendukung dalam penelusuran informasi di perpustakaan UIN 

Alauddin Makassar. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan analisis kualitatif. Sumber 

data berasal dari dokumen  dan informan, yaitu para pemustaka yang merupakan 

pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Teknik pengumpulan data 

adalah wawancara, dokumentasi, dan data kemudian diverifikasi, diolah dan 

dianalisis berdasarkan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pemustaka dalam 

penelusuran informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berdasarkan model 

pencarian/penulusuran David Ellis dari berbagai tahap perilaku pemustaka yaitu pada 

tahap browsing ke rak koleksi yang paling tinggi, begitupun juga tahap ending, 

menggunakan informasi yang didapatkan untuk pemenuhan tuga-tugas kuliah 

menjadi paling tinggi. Sedangkan faktor penghambat penelusuran informasi yaitu 

adanya hambatan diri sendiri, ketidak tahuan, dan malas. Selanjutnya faktor 

pendukung yaitu orang terdekat, teman kuliah dan dosen. 

Kata Kunci: perilaku Pemustaka, penulusuran informasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Efek kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

permintaan informasi dari para pemakai jasa layanan perpustakaan yang semakin 

meningkat. Peran perpustakaan menjadi penting dimana perpustakaan mempunyai 

tugas untuk mencari, menghimpun, mengelola dan menyebarluaskan informasi 

kepada pemustaka baik informasi dalam bentuk tercetak maupun elektronik serta 

menyebarluaskan kepada pemustaka baik secara manual dan digital. 

Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok, pertama 

mengumpulkan (to collect) semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan 

misi organisasi dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, 

memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan agar tetap dalam keadaan 

baik, utuh, layak pakai, dan tidak lekas rusak baik karena pemakaian maupun 

karena usianya (to preserve). ketiga, menyediakan, menyajikan informasi untuk 

siap digunakan dan diberdayakan (to make available) seluruh koleksi yang 

dihimpun di perpustakaan untuk dipergunakan pemakainya.
1
 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan perpustakaan perguruan 

tinggi yang diharapkan menjadi salah satu sarana yang paling tepat untuk 

memenuhi kebutuhan informasi seluruh sivitas akademika di lingkungan UIN 

                                                             
1 Sutarno NS,  Perpustakaan Dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto 2006), 11. 
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Alauddin Makasar. Demikian pemustaka utama yaitu dosen dan mahasiswa 

diharapkan dapat menggali Informasi sebanyak-banyaknya sesuai dengan 

kebutuhan dan bidang ilmu mereka.  

Keberadaan perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai sumber 

informasi sangatlah penting bagi dosen dan mahasiswa sebagai pemustaka utama 

di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Misalnya bagi Mahasiswa, informasi 

yang dibutuhkan adalah informasi yang mampu mendukung tugas-tugasnya 

sebagai mahasiswa. Demikian juga bagi dosen, informasi yang dibutuhkan adalah 

informasi yang mendukung dalam aktivitas mengajarnya sebagai tugas dan 

perannya sebagai dosen. Selain itu sebenarnya masih banyak tugas-tugas lain yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa dan dosen, karena mereka tidak hanya 

beraktivitas di lingkungan kampus, tetapi sering juga beraktivitas di tengah-tengah 

masyarakat yang terkadang menuntut mereka untuk berperan di luar bidang 

keilmuannya. 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai sumber informasi 

seharusnya dapat memahami informasi apa saja yang dibutuhkan pemustakanya 

dan memahami perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi pada saat 

membutuhkan informasi. Menurut Kats, Gurevitch dan Hass, orang berpendidikan 

tinggi cenderung mempunyai kebutuhan yang lebih banyak dibandingkan dengan 

orang yang berpendidikan lebih rendah.
2
 Menurut pemustaka dalam hal ini dosen 

dan mahasiswa merupakan orang yang berpendidikan tinggi, sehingga di 

asumsikan kebutuhan informasinya lebih banyak dibandingkan kelompok lainnya. 

                                                             
2 Pawit M. Yusuf & Priyo Subekty, Teori & praktek penusuran Informasi ( Jakarta: 

Kencana Pranada Media ), 84. 
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Sebagai lembaga yang berkembang, tentu diharapkan pengembangan yang 

dilakukan bukan hanya diorientasikan pada pandangan pustakawan melainkan 

diorientasikan juga pada pandangan pemustakanya.  

Dengan demikian, pemahaman tentang baik kebutuhan informasi 

pemustakanya maupun perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi dapat 

menjadi dasar bagi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pada saat melakukan 

pengembangan perpustakaan. Jika pengembangannya berdasarkan kebutuhan 

pemustaka tentu akan menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai 

perpustakaan yang dinamis dan berkembang. Sebaliknya jika pengembangan 

mengenyampingkan kebutuhan pemustakanya dan tidak mengetahui perilaku 

pemustakanya maka hanya berdasarkan asumsi pustakawannya maka 

kemungkinan besar investasi yang ditanamkan di Perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar menjadi sia-sia.  

Berdasarkan observasi awal peneliti sebelum melakukan penelitian di 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, diketahui bahwa sampai saat ini masih 

terdapat keluhan dan kritikan yang disampaikan oleh pemustaka Perpustakaan 

UIN Alauddin Makassar. Sebagian besar keluhan yang disampaikan pemustaka 

berhubungan dengan kurangnya informasi yang tersedia di Perpustakaan UIN 

Alauddin Makassar, contohnya kurangnya buku-buku baru,  sebagian pustakawan 

belum mampu memberikan pelayanan yang berkualitas, dan fasilitas alat 

penelusuran informasi yang ada di perpustakaan UIN Alauddin Makassar masih 

terbatas, yaitu hanya lantai 2 dan 3 hanya ada komputer penulusuran informasi. 

Lantai satu dan empat tidak disediakan, dan kadang-kadang buku yang dicari di 
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Komputer OPAC (Online public Catalog) tidak ditemukan di rak koleksi buku 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
3
.  

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat mengunjungi Perpustakaan 

UIN Alauddin Makassar. Pemustaka kebanyakan beraktivitas di lobby lantai dasar 

perpustakaan, sementara pemustaka dilantai dua, tiga dan empat hanya sebagian 

pemustaka yang melakukan aktivitas membaca dan penelusuran informasi lewat 

rak koleksi perpustakaan. Berdasarkan fenomena tersebut, Hal ini membuat 

peneliti tertarik meneliti tentang bagaimana perilaku pemustaka dalam 

penelusuran informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Karena 

penelitian belum pernah dilakukan sebelumnya. Dengan berbagai teori yang 

peneliti kaji, hanya model perilaku pencarian informasi berdasarkan teori David 

Ellis yang menjadi pilihan peneliti, selain dari itu penelitian ini sering dipakai 

dalam penelitian pengguna atau pemustaka. Berdasarkan hal tersebut, hasil 

Penelitian ini diharapkan Perpustakaan UIN Alauddin Makasar lebih mengenal 

perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi. Sehingga nantinya informasi, 

fasilitas dan pelayanan dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pemustakanya. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil dari rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 

                                                             
3
 Wawancara dengan Pustakawan bagian  sirkulasi pada tanggal  2 Oktober 2014 



5 
 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pemustaka dalam penelusuran 

informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam penelusuran 

informasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dang pendukung pemustaka dalam 

penelusuran informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara praktis, dengan mengetahui perilaku pemustaka dalam penelusuran 

informasi, Perpustakaan UIN Alauddin Makassar diharapkan dapat 

meningkatkan  pelayanan penelusuran informasinya sehingga pemustaka 

menjadikan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai pilihan utama 

dalam memenuhi kebutuhan informasinya. 

2. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam perumusan 

kebijakan dalam pengembangan dan pelayanan Perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar. 
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3. Secara akademis, penelitian ini dapat pula menjadi acuan bagi para peneliti 

berikut, khususnya yang berhubungan dengan masalah perilaku pemustaka 

dalam penelusuran informasi. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan beberapa literatur yang peneliti telusuri, ada beberapa 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya 

penelitian tersebut antara lain: 

1. Khusnul Khotimah pada tahun 2013
4
 telah mengadakan penelitian dengan 

judul “Analisis Kebutuhan dan perilaku Pencari Informasi Pemustaka di 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga”. Kajian ini untuk 

mengetahui kebutuhan informasi yang diharapkan pemustaka di Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, perilaku pencari informasi pemustaka di Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga, dan pemenuhan kebutuhan informasi yang dirasakan 

pemustaka di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Peneliti ini menggunakan 

metode positivistik yaitu analisis deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebar kuesioner (angket). Hasil penelitian ini 

menunjukkan kebutuhan informasi yang diharapkan pemustaka di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sangat tinggi, perilaku 

pencarian informasi  di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

berdasarkan model David Ellis secara keseluruhan paling tinggi yaitu mencari 

                                                             
4 Khusnul khotimah, ”Analisis Kebutuhan dan perilaku Pencari Informasi Pemustaka di 

perrpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga” Tesis (Program Pasca Sarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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informasi melalui OPAC dan sumber informasi yang sering digunakan berupa 

buku teks, serta pemenuhan kebutuhan informasi yang dirasakan pemustaka 

dikategorikan tinggi. 

2. Deny Kurniadi 2004 telah melakukan penelitian dengan judul “Kebutuhan 

dan Perilaku pencari Informasi Peneliti dalam Bidang Ilmu Sosial dan 

kemanusiaan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah pertama, untuk mengungkapkan kebutuhan informasi 

peneliti bidang ilmu sosial dan kemanusiaan di Perpustakaan Nasional RI 

dalam melaksanakan penelitian. Kedua, untuk mengungkapkan bagaimana 

perilaku pencari informasi peneliti dalam bidang ilmu sosial dan kemanusiaan 

di Perpustakaan Nasional RI ketika melakukan penelitian. Ketiga, untuk 

mengungkapkan kendala-kendala yang dialami peneliti bidang sosial dan 

kemanusiaan di Perpustakaan Nasional RI ketika melaksanakan pencarian 

informasi dan melakukan penelitian. Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 18 orang. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sumber informasi 

yang dibutuhkan sangat beragam meliputi majalah, jurnal, surat kabar, buku, 

naskah kuno, audio visual, arsip dan website. 
5
 

3. R. Muhammad Syafruddin 2006
6
 telah melakukan penelitian dengan judul 

“Perilaku pencarian informasi oleh Mahasiswa dan Hubungannya dengan 

Pemanfaatan Layanan Perpustakaan di Lingkungan Universitas Indonesia”. 

                                                             
5 Deny Kurniadi, “Kebutuhan dan Perilaku pencari Informasi Peneliti dalam Bidang Ilmu 

Sosial dan kemanusiaan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia”, Tesis (Program Pasca 

Sarjana Universitas Indonesia, 2004). 
6
 R. Muhammad Syarifuddin, “Perilaku pencarian informasi oleh Mahasiswa dan 

Hubungannya dengan Pemanfaatan Layanan Perpustakaan di Lingkungan Universitas Indonesia” 

, Tesis ( Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia, 1993).  
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Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen dalam pengumpulan data. Analisis datanya 

menggunakan statistik deskriptif yaitu persentase. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa perilaku mahasiswa Universitas Indonesia dalam 

mencari informasi untuk kebutuhan studinya belum mengandalkan 

perpustakaan yang ada di lingkungan Universitas Indonesia sebagai sumber 

informasi utama. 

No Judul Metode Hasil 

1 Analisis Kebutuhan dan perilaku 

Pencari Informasi Pemustaka di 

perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. 

Peneliti ini 

menggunakan 

metode 

positivistik yaitu 

analisis deskriptif 

kuantitatif. 

Pengumpulan 

data dilakukan 

dengan menyebar 

kuesioner 

(angket). 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

kebutuhan 

informasi yang 

diharapkan 

pemustaka di 

Perpustakaan 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

sangat tinggi, 

perilaku 

pencarian 

informasi  di 

Perpustakaan 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

berdasarkan 

model David 

Ellis secara 

keseluruhan 

paling tinggi 

yaitu mencari 

informasi melalui 

OPAC dan 

sumber informasi 

yang sering 

digunakan berupa 

buku teks, serta 
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pemenuhan 

kebutuhan 

informasi yang 

dirasakan 

pemustaka 

dikategorikan 

tinggi. 

 

2 Kebutuhan dan Perilaku pencari 

Informasi Peneliti dalam Bidang 

Ilmu Sosial dan kemanusiaan di 

Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

kuesioner sebagai 

instrumen dalam 

pengumpulan 

data dan 

responden dalam 

penelitian ini 

sebanyak 18 

orang 

Hasil penelitian 

menyimpulkan 

bahwa sumber 

informasi yang 

dibutuhkan 

sangat beragam 

meliputi majalah, 

jurnal, surat 

kabar, buku, 

naskah kuno, 

audio visual, 

arsip dan website 

3 Perilaku pencarian informasi 

oleh Mahasiswa dan 

Hubungannya dengan 

Pemanfaatan Layanan 

Perpustakaan di Lingkungan 

Universitas Indonesia 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

kuesioner sebagai 

instrumen dalam 

pengumpulan 

data. Analisis 

datanya 

menggunakan 

statistik deskriptif 

yaitu persentase. 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa perilaku 

mahasiswa 

Universitas 

Indonesia dalam 

mencari 

informasi untuk 

kebutuhan 

studinya belum 

mengandalkan 

perpustakaan 

yang ada di 

lingkungan 

Universitas 

Indonesia sebagai 

sumber informasi 

utama. 

 

4 Perilaku Pemustaka dalam 

Penelusuran Informasi di 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

Hasil dari dari 

penelitian ini 

menunjukkan 
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Perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar (Studi Kasus di 

Perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar. 

kualitatif, teknik 

pengumpulan 

datanya yaitu 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

bahwa model 

penelusuran 

David Ellis yang 

paling sesuai 

tahap-tahapnya 

dari berbagai 

tahap  perilaku 

pemustaka dalam 

penulusuran 

informasi yaitu 

Tahap browsing 

ke rak koleksi di 

Perpustakaan 

UIN Alauddin 

Makassar, dan  

tahap-tahap  yang 

lain paling sesuai   

adalah Tahap 

Ending 

menggunakan 

informasi yang 

didapatkan 

 untuk 

pemenuhan 

tugas-tugas 

kuliah Sedangkan 

faktor 

penghambat 

penelusuran 

informasi adanya 

hambatan diri 

sendiri, ketidak 

tahuan, dan 

malas. 

Sedangkan 

pendukung, 

adalah melalui 

orang terdekat, 

teman kuliah dan 

dosen. 

 

Tabel 1.1. Perbedaan metode penelitian dalam kajian pustaka 

Sumber: Data diolah peneliti dari  rangkuman kajian pustaka 
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  Adapun persamaan dengan penelitian pada kajian pustaka adalah bagian 

topik kajian dari penelitian di atas membahas tentang perilaku 

pencari/penulusuran informasi dan objek kajian penelitiannya  adalah mahasiswa 

atau pemustaka . Sedangkan perbedaan yang peneliti lakukan dengan penelitian 

diatas yaitu penelitian diatas menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan kajian 

studi kasus. Perbedaan yang lainnya teori yang peneliti lakukan berbeda dengan 

penelitian Syarifuddin dan Deny di atas kecuali penelitian yang dilakukan 

Khusnul khotimah ada kesamaan dalam hal teori yaitu sama menggunakan teori 

Ellis tentang model perilaku pencari informasi. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Metode penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian, hal ini 

dikarenakan metode berisi seperangkat alat dan teknik yang digunakan untuk 

memecahkan suatu persoalan yang ada dalam penelitian. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field Research) yaitu kajian yang memfokuskan dari data 

lapangan yang sesuai dengan perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi. 

Metode ini diarahkan untuk mengetahui dan memahami serta mendeskripsikan 

keadaan yang ada di lapangan tentang perilaku pemustaka dalam penelusuran 

informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
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oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dll. Secara holistik, 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
7
 Penelitian 

kualitatif berlangsung secara natural, data yang dikumpulkan dari orang-orang 

yang terlibat dalam tingkah laku alamiah, hasil penelitian kualitatif bersifat 

deskripsi analisis.  

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu gejala apa yang ada di saat 

melakukan penelitian. Dalam hal ini penelitian deskriptif tidak dimaksudkan 

untuk mengukur hipotesis tertentu, tetapi hanya mengambarkan apa adanya 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
8
 Sumber dan jenis data penelitian ini 

adalah gejala dari suatu objek itu yang sifatnya tidak tunggal dan parsial, 

melainkan bersifat holistik (menyeluruh tidak dapat dipisah-pisahkan), peneliti 

tidak hanya berdasarkan variabel penelitian, tapi keseluruhan situasi sosial yang 

diteliti, meliputi aspek tempat, pelaku dan aktivitas. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

  Adapun subjek penelitian ini adalah informan-informan yang memiliki 

kompetensi dan terlibat langsung dalam perilaku penelusuran informasi di 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, sedangkan menurut Sugiyono bahwa 

kriteria informan adalah:  

                                                             
7
 Lezy J. Moleong, Metologi penelitian kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

5. 
8 Sahid Susanto.  Manajemen Pendidikan Tinggi Berwawasan Enterpreneur (Yogyakarta: 

Universitas Gajah Mad, 1999), 11. 
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1) Mereka yang menguasai atau memahami suatu proses enkulturasi (proses 

mempelajari nilai dan norma kebudayaan yang dialami individu selama 

hidupnya), sehingga sesuatu itu bukan hanya sekedar diketahui. 

2) Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang 

tengah diteliti. 

3) Mereka yang punya waktu yang memadai untuk dimintai komunikasi. 

4) Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga 

lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.
9
 

    Informan dalam penelitian ini adalah pemustaka aktif yaitu Mahasiswa 

jurusan ilmu perpustakaan 2 orang, jurusan matematika 1 orang dan jurusan 

biologi 1 orang dan informan lain adalah kepala perpustakaan dan 1 staf 

pustakawan UIN Alauddin Makasar. Sedangkan objek penelitian ini perilaku 

pemustaka dalam penelusuran informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makasar. 

 

3.Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sering dilakukan 

adalah purposive sampling. Purposive sampling  adalah teknik pengambilan data 

bersumber dari orang tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu apa yang peneliti teliti, atau bahkan dia sebagai penguasa 

sehingga peneliti akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang 

                                                             
9 Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan Kombinasi (Mixed methods) 

Bandung: Alfabeta, 2011), 12.  
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diteliti tersebut.
10

 Dalam penelitian ini untuk mengambil dan mengumpulkan data 

peneliti menggunakan tiga teknik adalah: 

a. Observasi partisipasi adalah observasi yang melibatkan peneliti secara 

langsung dalam proses kegiatan informan atau subjek penelitian.
11

 Dalam 

hal ini peneliti terlibat dengan aktifitas sehari-hari kegiatan para 

pemustaka yang menjadi informan dalam penelitian ini, peneliti juga 

secara langsung melakukan penelusuran informasi di Perpustakaan UIN 

Alauddin Makassar. Tujuannya untuk menggali secara mendalam 

informasi atau data-data seluas-luasnya. 

b. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai, dimana pewawancara dan 

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
12

 Adapun 

teknik wawancara dibagi menjadi tiga yaitu wawancara terstruktur, semi 

struktur, dan tidak terstruktur. Pertama wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau mengumpulkan data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Kedua wawancara semi struktur, jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori in-depth interview di mana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Ketiga wawancara 

tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

                                                             
10

 Sugyono, Penelitian Pendidika: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012), 300. 
11 Ibid. 227. 
12 Burhan Bugin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebijakan Publik, Ilmu Sosial 

Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), 108. 
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menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
13

 Teknik wawancara atau 

interview yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur. Adapun informan yang akan peneliti wawancara  yaitu  Kepala 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 1 orang Staff Perpustakaan, 1 

mahasiwa sjurusan ilmu perpustakaan, 1 mahasiswa jurusan biologi, 1 

mahasiswa jurusan matematika UIN Alauddin Makassar. 

c. Dokumentasi, digunakan untuk mengadakan penelitian yang bersumber 

dari buku, hasil penelitian, peraturan-peraturan, dokumen-dokumen dan 

sebagainya.
14

 Dalam hal ini peneliti mencari dan melihat dokumen-

dokumen dalam bentuk tulisan, gambar, dan karya-karya yang berkaitan 

dengan perilaku pemustaka dalam penelusuran informasi di Perpustakaan 

UIN Alauddin Makasar. 

4. Analisis Data 

  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data 

kualitatif.  Data yang terkumpulkan di lapangan kemudian dianalisis berdasarkan 

makna yang tersirat maupun tersurat dan dicek ulang kebenarannya kepada 

sumber. Hal ini untuk menjadi agar penelitian kualitatif tetap ilmiah. Untuk 

menetapkan keabsahan teknik pemeriksaan data. Proses analisis data penelitian ini 

dilakukan dengan mengikuti analisis kualitatif, Miles dan Hubermen menjelaskan 

ada tiga proses dalam analisis data adalah: 1) reduksi data (data reduction), yaitu 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan 

                                                             
13 Sugiono, Memahami, 73. 
14Sugyono. Penelitian Pendidikan . 305. 
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transformasi data kasar yang diperoleh pada studi lapangan. 2) Penyajian data 

(data display), yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 

untuk melalukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

kualitatif dalam bentuk teks naratif. 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing and verification).
15

 Adapun tujuan dari analisis data adalah 

untuk meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah 

ditafsirkan sehingga antar problem peneliti dapat dipelajari. 

5. Uji Validitas 

Validitas data atau uji keabsahan dalam penelitian kualitatif sangat 

diperlukan, karena validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti tetap valid dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan member check, yaitu peneliti melakukan 

proses pengecekan data yang diperoleh kepada pemberi data dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.
16

 

Sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member check, maka data yang 

diperoleh peneliti melalui wawancara informan, kemudian hasil wawancara 

tersebut akan peneliti konfirmasikan kembali kepada informan. Setelah data 

disepakati bersama, maka peneliti akan meminta tanda tangan kepada para 

pemberi atau informan 

 

                                                             
15 Agus Salim. Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Buku Sumbar untuk Penelitian 

Kualitatif. Edisi II, Cet (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 22-23. 
16 Sugyono. Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012), 300. 
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6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah Perpustakaan UIN Alauddin 

Makasar. Lokasinya berada di wilayah kampus Samata Gowa jalan Sultan 

Alauddin No.36 Samata Kabupaten Gowa. Waktu penelitian dilakukan dalam 

jangka waktu 3 bulan, mulai pada tanggal 2 oktober- 2 Desember 2014. Penelitian 

ini sempat berhenti karena kesibukan peneliti sebagai pengajar di jurusan ilmu 

perpustakaan UIN Alauddin Makassar pada tahun 2015. Kemudian pada tahun 

2016 kemudian peneliti melanjutkan penelitian ini hingga selesai pada bulan 

Agustus 2016. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam membahas suatu masalah, penggunaan suatu sistematika sangatlah 

diperlukan untuk mencapai tujuan secara efektif. Penelitian ini terdiri dari lima 

bab, untuk mudah penelitian ini dipahami, maka peneliti membagi secara 

sistematis menjadi beberapa bab adapun sistematika pembahasan sebagai berikut  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan salah satu bagian yang paling urgen dari penelitian 

ini, yakni kajian teori yang membahas tentang pengertian perpustakaan, informasi, 

pemustaka dan perilaku pencari informasi 
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Bab ketiga merupakan gambaran umum mengenai lembaga yang menjadi 

objek penelitian yaitu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yaitu sejarah singkat, 

visi misi, struktur organisasi, sumber daya manusia, serta fasilitas perpustakaan. 

Bab keempat merupakan pembahasan perilaku pemustaka dalam 

penelusuran informasi. 

Bab kelima merupakan akhir dari penelitian ini, yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada bab sebelumnya peneliti membuat kesimpulan  sebagai berikut: 

1. Perilaku pemustaka dalam penulusuran informasi di perpustakaan UIN Alauddin 

Makassar dibagi menjadi  delapan tahap yaitu: 

a. Perilaku Kegiatan Pencarian informasi (Starting) berdasarkan tabel tahapan-

tahapan perilaku bahwa sub tahapan menyiapkan alat-alat penelusuran hanya 

mempunyai satu kesesuaian dengan model Ellis, sedangkan sub tahap menyiapkan 

kyword ada tiga kesesuain model penulusuran Ellis. 

b. Perilaku Mencari kegiatan menuliskan hal-hal penting (chaining) berdasarkan sub 

tahap-tahap menulis keyword bahwa hanya mempunyai tiga kesesuaian sedangkan 

tahap sub OPAC kurang sesuai. 

c. Perilaku mencari informasi (browsing) berdasarkan sub tahap rak koleksi buku 

menjadi paling tinggi atau paling banyak yaitu 6 sesuai dengan teori Ellis. 

Sedangkap pada  sub tahap Internet yaitu hanya tiga yang sesuai dengan model 

Ellis. 

d. Perilaku Penyeleksi Informasi (Differentiating) berdasarkan tahap-tahap perilaku 

pemustaka bahwa sub tahap bagian menyeleksi tidak ada kesesuaian, hanya ada 
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enam kurang sesuai. Sedangkan sub tahapan menyeleksi informasi tercetak tiga 

yang sesuai deng model Ellis. 

e. Perilaku Mengupdate Informasi (Monitoring) pada tahap sub bagian monitoring 

melalului informasi tercetak yaitu kurang kesesuaian sebanyak enam sedangkan 

sub bagian monitoring media informasi juga enam yang kurang sesuai. 

f. Perilaku Mengambil Informasi (Extracting) berdasar tahap sub bagian mengambail 

informasi mendownload  tidak ada kesesuaian hanya ada tiga sesuai model 

perilaku Ellis. Sedangkan sub bagian mencatat dari sumber tercetak ada tiga 

kesesuaian model Ellis. 

g. Tahap Perilaku Mengevaluasi Informasi (Verifying) berdasarkan sub bagian ini 

hanya dua kesesuaian berdasarkan model perilaku Ellis. 

h. Perilaku  Pada Akhir Pencarian Informasi (Ending) berdasarka sub tahapan ini 

menunjukkan bagian paling banyak kesesuaian yaitu ada 6 kesesuaian model 

perilaku pemustaka Ellis. 

2. Faktor Penghambat dalam penelusuran informasi berdasarkan kesimpulan peneliti 

yaitu adanya hambatan diri sendir, ketidak tahuan dan malas Sedang faktor 

pendukung yaitu pertama, melalui orang terdekat, temankuliah dan dosen..  
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B. Saran- Saran. 

 Perlu adanya sosialisasi  dari Pustakawan tentang bagaiman seharusnya pemustaka 

UIN Alauddin Makassar dalam hal penelusuran informasi berdasarkan model 

David Ellis agar pemustaka sampai kepada informasi yang diinginkan. 

 Setiap pustakawan  UIN Alauddin Makassar harus mampu memotivasi 

pemustakanya yaitu dengan melalui pelayanan yang berkualitas sehingga adanya 

kedekatan antara pemustakan dan pustakawan.  
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PEDOMAN HASIL WAWANCARA 

 

 

Pertanyaan Penelitian 

 

Informan :  Sitti Rabiatul Adawiyah 

Jabatan :  Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 

Hari / Tgl : 3 Oktober 2014 

 

Pertanyaan Penelitian; 

1. Apa tahap awal yang mendorong kamu melakukan penulusuran informasi di 

Perpustakaan UIN Alauddin ? 

Jawab :  

Pertama, Menurut saya tahap awal dalam melakukan penulusuran informasi di 

Perpustakaan UIN Alauddin Makassar karena adanya keinginan untuk 

menambah wawasan keilmuan, sebagai mahasiswa tentunya  dituntut untuk 

mengetahui segala hal keilmuan, terutama keilmuan berkaitan dengan jurusan 

saya. Selain itu juga karena adanya tuntutan tugas kuliah dari dosen 

 

2. Apakah anda sering menggunakan fasilitas penelusuran informasi OPAC ?  

 Jawab : 

“Saya malas menggunakan OPAC di Perpustakaan UIN alauddin Makassar 

karena harus mengantri kemudian kadang memakai OPAC ketika mencari 

judul buku kadang ada di OPAC biasanya menunjukkan rak tempat koleksi, 

akan tetapi ketika ke rak koleksi buku tersebut tidak ada.  

 

Makassar 03 Oktober 2014 

Mengetahui, 

 
Sitti Rabiatul Adawiyah  

Informan 

 

Keterangan ; 

Jawaban pertanyaan diatas, telah dikonfermasikan kepada informan. Sebagai 

bahan buktinya informan telah membubuhkan tanda tangan pada lembar hasil 

wanwancara ini. 

 

1. Arsip peniliti 



 
 

Pertanyaan Penelitian 

 

Informan Nur Arifin 

Jabatan :  Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 

Hari / Tgl : 07 Oktober 2014 

 

Pertanyaan Penelitian; 

3. Dalam tahap penyeleksian informasi (differentiating), ketika mendapatkan 

informasi baik melalui sumber informasi buku cetak dan mendapatkan lewat 

media internet, sumber informasi yang manakah anda pilih? 

Jawab :  

Saya lebih cenderung memilih informasi dari media cetak, seperti buku cetak, 

skripsi dan lain-lainnya. Karena biasanya dosen lebih merekomendasikan untuk 

menggunakan sumber tercetak. 

  

Makassar 7 Oktober 2014 

Mengetahui, 

 
Nur Arifin  

Informan 

 

Keterangan ; 

Jawaban pertanyaan diatas, telah dikonfermasikan kepada informan. Sebagai 

bahan buktinya informan telah membubuhkan tanda tangan pada lembar hasil 

wanwancara ini. 

 

2. Arsip peniliti 
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Wiwik Yuliani 

Nur Arifin 

Siti Rabiatul Adawiyah 

Zulfi 

Arini Wahid 

P 
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p 

Kepala Perpustakan UIN Alauddin 

Staff Bagian Sirkulasi 

Mahasiswa Jurusan Perpustakaan 

Mahasiswa Jurusan Perpustakaan 

Mahasiswa Jurusan Biologi 

Mahasiswa Jurusan Matematika 

 

 



BEBERAPA FOTO DOKUMENTASI TEMPAT PENELITIAN 

 

FOTO LOBBY PERPUSTAKAAN 

 

FOTO PEMUSTAKA UIN ALAUDDIN MAKASSAR 

 

 



FOTO KEGIATAN PENULUSURAN OPAC 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   :  Mutawalli S.Hum 

Tempat/Tgl lahir :  Bone, 18 Maret 1987 

Jenis Kelamin  :  Laki-Laki 

Agama.  :  Islam 

Alamat Rumah : Desa Cakkeware Kec. Cenrana Kab. Bone SUL-
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